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ABSTRAK

Kantin merupakan salah satu tempat yang strategis dalam penyebaran penyakit
yang dibawa oleh vektor dan binatang pembawa penyakit seperti kecoa. Penyebaran
penyakit di kantin juga dipengaruhi higiene sanitasi lingkungan. Lingkungan yang
kotor dan lembab menjadi tempat perindukan yang baik bagi kecoa. Pemerintah
telah menetapkan kebijakan untuk menurunkan populasi vektor untuk memperkecil
risiko dampak akibat penyakit yang ditimbulkannya. Penelitian untuk mengetahui
hubungan higiene sanitasi dan kondisi fisik lingkungan dengan kepadatan kecoa di
kantin kampus Universitas Sriwijaya Indralaya telah dilakukan. Penelitian bersifat
analitik observasional menggunakan desain cross sectional study. Sebanyak 50
kantin di kampus digunakan sebagai sampel dan bersifat total sampling. Data
tentang standar higiene sanitasi dikumpulkan dari lembar observasional dan
pengukuran kondisi fisik lingkungan dilakukan dengan menggunakan alat hygro
thermometer, sedangkan kepadatan kecoa diukur menggunakan sticky trap. Data
dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Fisher’s Exact. Hasil
menunjukkan dari 50 kantin yang disampling sebanyak 6 kantin tidak memenuhi
syarat higiene sanitasi dengan kepadatan kecoa yang tinggi (p-value 0,000 < 0,05)
dan nilai PR>1. Kecoa paling banyak ditemukan pada kantin dengan kondisi
pencahayaan kurang, suhu ruang rendah, dan kelembapan ruang yang tinggi (secara
berurutan p-value = 0,004; 0,007; 0,007 < 0,05) dan nilai PR>1 (pencahayaan), nilai
PR<1 (suhu dan kelembapan). Kesimpulan penelitian ini yaitu, kepadatan kecoa di
kantin kampus Universitas Sriwijaya Indralaya dipengaruhi oleh higiene sanitasi
dan kondisi fisik lingkungan seperti pencahayaan dengan risiko tinggi.

Kata kunci : Higiene sanitasi; kondisi fisik lingkungan; kepadatan kecoa;

kantin
Kepustakaan : 60 (2003-2024)
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ABSTRACT

The canteen is one of the strategic places in the spread of diseases carried by vectors and
disease-carrying animals such as cockroaches. The spread of disease in the canteen is also
influenced by environmental sanitation hygiene. A dirty and humid environment is a good
breeding ground for cockroaches. The government has established a policy to reduce the
vector population to minimize the risk of impact due to the disease it causes. A study to
determine the relationship between sanitary hygiene and physical environmental
conditions with cockroach density in the canteen of Sriwijaya University Indralaya campus
was conducted. The study was an observational analytic study using a cross sectional study
design. A total of 50 canteens on campus were used as samples and were total sampling.
Data on sanitary hygiene standards were collected from observational sheets and
measurements of physical environmental conditions were made using a hygro
thermometer, while cockroach density was measured using a sticky trap. Data were
analyzed univariately and bivariately using Fisher's Exact test. The results showed that of
the 50 canteens sampled, 6 canteens did not meet the sanitary hygiene requirements with
high cockroach density (p-value 0.000 <0.05) and PR>1 value. The most cockroaches were
found in canteens with poor lighting conditions, low room temperature, and high room
humidity (respectively p-value = 0.004; 0.007; 0.007 <0.05) and PR value>1 (lighting),
PR value <1 (temperature and humidity). The conclusion of this study is that cockroach
density in the canteen of Sriwijaya University Indralaya campus is influenced by sanitary
hygiene and physical environmental conditions such as lighting with high risk.

Keywords : Hygiene sanitation; cross sectional study: physical environmental

conditions; cockroach density; canteen
Literature : 60 (2003-2024)
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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Data World Health Organization (WHO) Tahun 2019 mengatakan
bahwa, dari 45% populasi global atau sebanyak 3,4 milyar orang di tahun
2017 menggunakan sanitasi yang terlindungi dan hanya 40 negara dari 152
negara yang menuju sanitasi untuk semua di tahun 2030 (WHO, 2019).
Upaya sanitasi termasuk kedalam agenda SDGs (Sustainable Development
Goals) 2030 dengan terget sanitasi yang layak, salah satunya yaitu
peningkatan fasilitas sanitasi seperti menyediakan fasilitas mencuci tangan
dengan sabun di air yang mengalir dan menurunkan proporsi pembuangan
limbah cair yang sembarangan (WHO, 2020). Sanitasi memiliki peranan
penting dalam proses pencegahan risiko penyakit. Adanya sanitasi berperan
sebagai jembatan bagi manusia untuk terlepas dari risiko penyakit akibat
sanitasi lingkungan yang buruk (Tamim et al., 2023). Sanitasi merupakan
suatu upaya pencegahan penularan penyakit yang implementasinya
menitikberatkan pada kegiatan kesehatan lingkungan seperti menyediakan
air bersih untuk keperluan cuci tangan, menyediakan tempat sampah,
menyediakan tempat pembuangan dan sebagainya (Purbasari et al., 2020).
Sanitasi juga merupakan perlindungan primer untuk mencegah transmisi
feses (UNICEF, 2016).

Sanitasi lingkungan adalah usaha-usaha yang dilakukan individu
untuk memperbaiki dan mencegah terjadinya masalah gangguan kesehatan
yang disebabkan oleh faktor-faktor lingkungan (Kusumaningrum et al.,
2018). Sanitasi lingkungan yang buruk tentunya memberikan dampak yang
buruk terhadap kesehatan setiap individu dalam suatu lingkungan
(Taniansyah et al., 2020). Begitupun sebaliknya, lingkungan yang baik akan
memberikan dampak yang baik pula terhadap kesehatan setiap individunya.
Perilaku merupakan faktor terbesar kedua setelah faktor lingkungan yang
mempengaruhi  kesehatan individu, kelompok, atau masyarakat
(Permatasari et al., 2021). Perilaku manusia itu didorong oleh motif tertentu

sehingga manusia berperilaku. Menurut Notoatmodjo (2003) dalam
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(Tanjung et al., 2020), perilaku kesehatan tercermin dari pengetahuan, niat
seseorang, dukungan sosial, ada tidaknya informasi, dan situasi yang
memungkinkan untuk bertindak. Hal ini mengindakasikan bahwa
penyebaran penyakit akibat sanitasi yang buruk dapat disebabkan oleh
kurangnya informasi dan minim kesadaran akan rendahnya perilaku higiene
(Augustin, 2015).

Menurut World Health Organization (WHQO) Tahun 2022, dampak
dari sanitasi yang buruk dihubungkan dengan penyakit yang ditransmisikan
dari tinja seperti kolera, diare, disentri, tifus, kecacingan, dan polio (WHO,
2022). Penyebaran risiko penyakit dapat melalui penyebaran langsung
maupun tidak langsung. Media penyebaran risiko penyakit akibat sanitasi
dapat melalui udara, air, makanan dan minuman yang terkontaminasi
(Ikhtiar, 2017). Di Indonesia, kejadian penyakit akibat sanitasi yang buruk
masih menjadi perhatian. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi
Sumatera Selatan 2019-2023, tercatat masih tingginya kasus penyakit
menular akibat rendahnya akses sanitasi (80,3%) dan air bersih (62,38%)
(Dinkes, 2023). Di Kabupaten Ogan Ilir 2021-2023, terjadi kenaikan yang
signifikan pada kasus diare yang tercatat 2.870 kasus pada 2021 dan
meningkat sebanyak 15.583 kasus pada 2023 (BPS, 2024). Kasus diare yang
tercatat di Puskesmas Simpang Timbangan dan UPT Klinik Unsri
menyumbang lebih dari 20% dari 270 kasus di tahun 2023 (Dinkes, 2023).

Pada penyebaran dampak dari sanitasi yang buruk, terdapat vektor
dan BPP yang menjadi perantara dalam membawa dan menularkan penyakit
kepada manusia, salah satunya yaitu kecoa (Handiny et al., 2020). Kecoa
merupakan serangga yang kehidupannya dekat dengan manusia. Umumnya
kecoa sering dijumpai di tempat-tempat yang mendukung untuk
berkembang biak seperti di gudang, dapur, kamar mandi, hingga saluran
pembuangan. Jejak keberadaan kecoa ditandai dengan adanya bau tidak
sedap seperti bau kecoa, ditemukannya sisa kotoran kecoa, sisa-sisa kulit
kecoa yang terbuang saat berkembang biak, dan jejak lainnya seperti suara-

suara desisan atau langkah kecil kecoa. (Tanjung et al., 2020).



Menurut Johannes (2010) dalam Tanjung et al. (2020), Kecoa
merupakan jenis vektor yang keberadaannya dapat menimbulkan
kerusakan. Kerusakan yang ditimbulkan oleh kecoa masih tergolong minim,
namun keberadaan kecoa dalam sebuah tempat menunjukkan bahwa
sanitasi yang ada pada tempat yang tersebut kurang baik dan perlu
diperhatikan karena berpotensi untuk terjadinya penularan penyakit
sehingga membutuhkan adanya tindakan lanjutan untuk menekan kepadatan
kecoa. Sebagai upaya untuk memperbaiki sanitasi menjadi lebih baik dan
mencegah penularan penyakit tular vektor melalui kecoa, maka diperlukan
adanya tindakan untuk menekan keberadaan kecoa. Sebagaimana dijelaskan
dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 50 Tahun
2017 tentang pengendalian vektor dan binatang pembawa penyakit dengan
cara menurunkan populasi vektor serendah mungkin sehingga
keberadaannya tidak lagi berisiko untuk terjadinya penularan penyakit tular
vektor di suatu wilayah atau menghindari kontak masyarakat dengan vektor
sehingga penularan penyakit tular vektor dapat dicegah (Permenkes, 2017).

Kondisi fisik lingkungan meliputi pencahayaan, suhu, dan
kelembapan ruang. Vektor dan binatang pembawa penyakit seperti kecoa
tentunya menyukai tempat-tempat dengan pencahayaan yang kurang
cenderung gelap, suhu ruang yang tidak panas, dan kelembapan ruang yang
tinggi (Firmansyah, 2017). Kondisi fisik lingkungan yang mendukung
untuk terjadinya pertumbuhan kecoa dapat memicu indeks kepadatan kecoa
tinggi. Kondisi fisik lingkungan tentunya memiliki hasil yang berbeda-beda
di tiap tempat. Hal ini dapat dipengaruhi oleh letak bangunan/ruangan,
banyaknya lubang dan posisi saluran udara, serta keberadaan air dalam
ruangan tersebut (Talarosha, 2005).

Kantin merupakan salah satu fasilitas yang disediakan oleh pihak
sekolah atau kampus yang memperjualbelikan makanan dan minuman.
Kantin merupakan salah satu tempat yang memegang peran penting dalam
lingkungan kampus dan menjadi titik berkumpulnya manusia untuk
memenuhi seperempat dari kebutuhan pangan harian. Sebagai salah satu

fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah atau kampus, kantin hendaklah



1.2.

memenuhi persyaratannya untuk dinyatakan layak dan sehat. Kantin sehat
merupakan kantin yang mengedepankan pemenuhan gizi sesuai standar
kesehatan dalam sarana dan prasarana serta pengelolaannya (Arief et al.,
2020). Adapun beberapa kriteria kantin sehat menurut BPOM (Badan
Pengawas Obat dan Makanan) antara lain; menjaga kebersihan kantin,
menyediakan makanan atau minuman yang aman dan bersih, tidak menjual
makanan keras, gosong, berwarna mencolok, mejual produk makanan
kemasan dengan label makanan yang jelas, dan memiliki sarana tempat cuci
tangan (BPOM, 2012).

Perlu diketahui bahwa persyaratan keamanan pangan menjadi salah
satu yang harus diutamakan. Jika pangan tidak aman untuk dikonsumsi
maka, kandungan gizi dan mutu tinggi tidak lagi bernilai. Kontaminasi
terhadap pangan dapat terjadi dari berbagai sumber fisik, kimia, dan
biologis yang kemudian dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti suhu
dan praktik higiene sanitasi yang buruk misalnya, pada saat proses
penyimpanan bahan pangan, pencucian bahan, pengolahan makanan,
pengemasan makanan, hingga proses penyajian pangan (Azad, 2019).

Sebagai tempat umum yang menyediakan makanan dan minuman
kepada para mahasiswa/i, kondisi fisik lingkungan kantin harus dalam
keadaan baik dan kantin diharuskan untuk melakukan penerapan higiene
dan sanitasi yang layak sesuai dengan Pedoman Higiene Sanitasi Sentra
Pangan Jajanan/Kantin Kementrian Kesehatan RI Tahun 2021 (Kemenkes,
2021). Kantin kampus memiliki risiko terhadap pertumbuhan vektor, hal ini
dapat menjadi faktor pemicu untuk terjadinya penularan penyakit tular
vektor. Oleh karena itu, diperlukan pengkajian sehingga dapat dilakukan

upaya pengendalian vektor secara cepat dan tepat.

Rumusan Masalah

Universitas Sriwijaya merupakan kampus yang terdiri dari sepuluh
fakultas yang setidaknya tiap fakultas memiliki 1 bangunan kantin dengan
jumlah sekitar 4 hingga 16 gerai kantin di dalamnya. Kantin kampus
merupakan salah satu tempat yang sering dikunjungi oleh mahasiswa dan

staf universitas untuk memenuhi kebutuhan makanan dan minuman.



1.3.
1.3.1.

1.3.2.

1.4.
1.4.1.

Namun, kebersihan dan sanitasi kantin kampus seringkali menjadi bagian
yang kurang mendapat perhatian. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan saat survei awal ke kantin-kantin di Universitas Sriwijaya
Indralaya, ditemukan beberapa kriteria higiene sanitasi yang tidak
memenuhi syarat diantaranya kondisi tempat penyimpanan peralatan,
kondisi fasilitas sanitasi, ruang dapur, dan didukung oleh penemuan tanda-
tanda kehidupan kecoa dilihat dari keberadaan telur kecoa (ootecha).
Sehingga penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan higiene sanitasi dan kondisi fisik lingkungan
dengan kepadatan kecoa di kantin kampus Universitas Sriwijaya Indralaya
tahun 2024.

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Menganalisis hubungan higiene sanitasi dan kondisi fisik
lingkungan dengan kepadatan kecoa di kantin kampus Universitas Sriwijaya

Indralaya.

Tujuan Khusus

1. Menganalisis kepadatan kecoa di kantin kampus Universitas Sriwijaya
Indralaya.

2. Mengetahui gambaran dan menganalisis terpenuhi atau tidaknya
persyaratan higiene sanitasi di kantin kampus Universitas Sriwijaya
Indralaya.

3. Mengetahui gambaran dan menganalisis kondisi fisik lingkungan di
kantin kampus Universitas Sriwijaya Indralaya.

4. Menganalisis hubungan higiene sanitasi dengan kepadatan kecoa di
kantin kampus Universitas Sriwijaya Indralaya.

5. Menganalisis hubungan kondisi fisik lingkungan dengan kepadatan

kecoa di kantin kampus Universitas Sriwijaya Indralaya.

Manfaat Penelitian
Bagi Peneliti

1. Menambah keterampilan peneliti dalam menganalisis suatu masalah



1.4.2.

1.4.3.

1.5.
1.5.1.

1.5.2.

1.5.3.

2. Menambah wawasan, pengalaman peneliti terkait hubungan higiene
sanitasi dan kondisi fisik lingkungan dengan kepadatan kecoa di kantin
kampus Universitas Sriwijaya Indralaya.

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan literatur untuk
pendidikan dan penelitian lanjutan mengenai pentingnya higiene sanitasi
dan kondisi fisik lingkungan dengan kepadatan kecoa di kantin dan sebagai
bahan penambah studi kepustakaan sehingga dapat dimanfaatkan dalam
meningkatkan kompetensi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat.

Bagi Pemilik Kantin

1. Menambah wawasan bagi para pemilik kantin terkait bentuk penerapan
higiene dan sanitasi kantin yang benar dan layak.

2. Sebagai bahan masukan bagi pemilik kantin dalam upaya peningkatan
higiene sanitasi kantin terhadap pengendalian kecoa.

Ruang Lingkup Penelitian
Ruang Lingkup Tempat

Lingkup tempat dari penelitian ini berlokasi di seluruh kantin di
kampus Universitas Sriwijaya Indralaya.
Ruang Lingkup Waktu

Lingkup waktu dari penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari
hingga bulan September 2024.
Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini membahas tentang kondisi fisik lingkungan yang
meliputi pencahayaan, temperatur, dan kelembapan ruang dan kelayakan
higiene sanitasi kantin yang diterapkan di kantin kampus Universitas
Sriwijaya Indralaya berdasarkan besaran tingkat kepadatan kecoa.
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